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ABSTRAK 

Intan. 2025. “Pengaruh Mordan Tawas, Kapur Tohor dan Tunjung Terhadap 

Hasil Ecoprint Daun Bidara Laut (Ziziphus mauritiana L) Pada Ba-

han Rayon Twill Dengan Teknik Hammering. Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Departemen 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga, Universitas Negeri Padang”. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bahaya penggunaan zat sintetis pada 

pengolahan industri fashion serta berkembangnya teknik ecoprint di era ini.  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nama warna, kejelasan bentuk motif 

dan ketahanan warna terhadap pencucian yang dihasilkan dari ecoprint bunga 

waru (hibiscus tiliaceus L) pada bahan katun dengan teknik hamering 

menggunakan mordan tawas, kapur tohor dan tunjung. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Jenis data yang digunakan 

adalah data primer yang bersumber dari angket. Teknik analisis data 

menggunakan uji Friedman K-Related Sample dengan SPSS versi 2.2. Hasil 

ecoprint tanpa mordan menghasilkan warna Dim Olive Green, mordan tawas Dark 

Golden, kapur tohor Sepia Brown dan tunjung Dark Teal. Hasil Kejelasan bentuk 

motif tanpa mordan 61% sangat jelas, tawas 51% memilih jelas, mordan kapur 

tohor 46% memilih jelas, mordan tunjug 53% memilih cukup jelas. Ketahanan 

warna terhadap pencucian tanpa mordan 74% memilih sangat berubah. Tawas 

61% memilih sedikit berubah. Kapur tohor 57% memilih tidak berubah sama 

sekali. Mordan tunjung 53% memilih sedikit berubahHasil uji Friedman K-

Related Sample dari kejelasan bentuk motif daun 0,000 < 0,05. Sedangkan 

ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun 0,000 < 0,05. Dari data terse-

but dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan akibat 

penggunaan mordan tawas, kapur tohor dan tunjung pada kejelasan bentuk motif 

daun dan ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun yang dihasilkan dari 

ecoprint bunga waru pada bahan katun dengan teknik hammering. 

 

Kata kunci: ecoprint, mordan, tawas, kapur tohor, tunjung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut (Lubis, 2021) tumbuhan di Indonesia memiliki keane-

karagaman yang sangat beragam dan dianggap sebagai negara megabiodiver-

sity karena memiliki banyak sumber daya alam dan menjadi negara dengan 

keanekaragaman hayati terbanyak kedua di dunia setelah Brazil . Indonesia 

menampung 10% spesies tumbuhan dunia, sayanganya sumber daya alam 

seperti tumbuhan yang luar biasa ini masih kurang dimanfaatkan. Menurut 

abu dkk (2016) “setiap tumbuhan dapat merupakan zat warna alami karna 

mengandung pigmen alam”. Menurut febbi aliffiani 2020 “tumbuhan yang 

mengandung tannin dan flavonoid merupakan pigmen tumbuhan penimbul 

warna yang dapat dijadikan pewarna alami”, tumbuhan yang mengandung 

tanin dapat dimanfaatkan sebagai alternatif zat warna dalam industri tekstil 

sebagai zat warna seperti dalam metode pemberian motif eco print. 

Menurut Irianigsih 2018:7 (dalam Saraswati dan Sulandjari 2018) eco 

print adalah memindahkan pola (bentuk) dedaunan dan bunga-bunga ke atas 

permukaan berbagai kain yang sudah diolah untuk menghilangkan lapisan 

lilin dan kotoran halus pada kain agar warna tumbuhan mudah menyerap 

(teknik mordan).  Menurut (R. Saraswati et al., 2019) keistimewaan dari 

teknik eco print ini adalah warna dan corak yang dihasilkan serupa dengan 

bahan alam yang digunakan. Walaupun menggunakan jenis bahan alam yang 

sama serta teknik yang sama, antara produk yang satu dengan produk lainnya 
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yang dihasilkan oleh teknik eco print memiliki keunikan yang berbeda. Hal 

inilah yang membuat teknik eco print memiliki nilai seni yang tinggi serta 

menjadikanya alternative pewarnaan alam pada bahan kain yang di anjurkan. 

Terdapat banyak tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan alam dalam 

metode eco print yakni bunga dari pohon waru. 

Bunga waru sering dikenal dengan nama kembang waru oleh masyara-

kat dengan nama ilmiyah Hibiscus Tilliaceus L. Bunga waru adalah bunga 

yang ada pada tumbuhan pohon waru. Pohon waru (hibiscus tiliance L.) ter-

masuk ke dalam suku kapas-kapasan (Malvaceae). Tumbuhan ini banyak 

ditemukan di daerah perbukitan dan tepi pantai kota Padang. Selain mudah 

untuk tumbuh, pohon ini juga kaya akan manfaat yang jarang di ketahui dan 

kurang pemanfaatanya oleh masyarakat. 

Pemanfaatan yang dapat dilakukan yaitu menjadikan bunga waru se-

bagai bahan atau zat warna alam dalam pemberian motif bahan kain dengan 

teknik eco print, tanaman ini sangat berpotensi dijadikan zat warna, hal ini 

terjadi karena selain tanaman waru melimpah di Indonesia, dalam penelitian 

(Lusiana, 2013)  disebutkan bahwa bunga waru mengandung beberapa kan-

dungan kimia yaitu saponin, polifenol, tannin dan flavonoid. Maka dengan 

kandungan tannin yang terkandung pada bunga waru, mudah ditemui, serta 

keistimewaan motif unik dan menarik yakni motif dan bentuk mahkotanya 

yang saling tersusun, terdapat bentuk akar dan perbedaan warna pada bagian 

tengah, dengan warna yang cerah menjadikan bunga waru sebagai bahan alam 

yang memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai bahan alam metode 

pemberian motif eco print. 
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Metode pemberian motif eco print memerlukan zat mordan yang ber-

fungsi untuk meningkatkan daya lekat warna pada bahan kain juga untuk 

mengunci warna.  Sejalan dengan pendapat (Fadilah Ahmad & Hidayati, 

2018) dalam proses pewarnaan kain, mordan adalah zat khusus yang ber-

fungsi sebagai penguat dan mempengaruhi hasil warna, setiap proses mordan 

dan fiksasi mempengaruhi hasil akhir. Menurut (Pangesti & Rosyida, 2021) 

“mordan merupakan zat khusus yang dapat memperkuat daya serap kain ter-

hadap zat warna alam, serta mordan yang berbeda akan menghasilkan warna 

yang berbeda” proses ini biasa dinamai dengan proses mordanting. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan proses pramordanting yakni dilakukan 

dengan merendam kain beberapa waktu pada larutan mordan yang telah 

ditakar, kemudian dikeringkan, kemudian bahan tersebut siap digunakan da-

lam proses eco print. Pada penelitian eco print ini penulis menggunakan mor-

dan dan fiksasi dari tawas, kapur tohor dan tunjung yang mudah di didapatkan 

dan harga yang terjangkau. 

Tawas merupakan alum (AL) atau garam berbentuk Kristal yang mudah 

dilarutkan dalam air. Menurut (Adha, 2022) tawas jika dicampurkan dengan 

air, maka akan membentuk larutan aluminium hidroksida yang membantu 

tekstil untuk menyerap warna. Selain itu, tawas juga membuat warna yang 

diserap dikain tidak akan mudah cuci. 

Kapur tohor dihasilkan dari batu gamping yang dikalsinasikan, yaitu di 

panaskan dengan suhu 600
o
C sampai 900

o
C dan sangat digunakan untuk ba-

han bangunan. Menurut (Saswita et al., 2018) kapur merupakan suatu materi-
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al yang berbentuk padat berwarna putih, bersifat alkali dan sedikit pahit. Se-

dangkan menurut (R. Saraswati et al., 2019) kapur tohor (CaO) adalah salah 

satu zat kimia yang dapat secara praktis, murah, dan aman meningkatkan pH. 

Selain itu, kapur tohor juga efektif dalam mengurangi kandungan logam berat 

dalam air asam. 

Nama lain dari tunjung adalah ferrosulfat heptahidrat (FeSO4). Tunjung 

merupakan senyawa yang berbentuk kristal dengan warna hijau kehitaman 

yang mudah larut dengan air dan mempunyai sifat basa. Poedji 2009 (dalam 

Hayati Anugrah 2023) menjelaskan bahwa, tunjung merupakan bahan kimia 

yang digunakan sebagai bahan pembentuk maupun bahan baku dalam indus-

tri-industri, bersifat basa dan mempunyai tingkat keasaman sebesar pH 8.  

Hasil dari eco print juga dapat dipengaruhi oleh bahan kain yang 

digunakan, proses eco print biasanya dilakukan pada bahan kain yang mem-

iliki daya serap tinggi seperti katun mengikuti pendapat dari (Noor 2007) 

bahwa bahan tekstil yang diwarnai dengan zat warna alam adalah bahan-

bahan yang berasal dari serat alam seperti sutra, wol dan katun, sejalan 

dengan pendapat (Ernawati, 2008) katun memiliki sifat bahan yang sangat 

kuat, kekuatan bahan katun meningkat sekitar 25% Ketika dibasahi, bersifat 

higroskopis menghisap air, serta tahan pada suhuu tinggi. Menyimpulkan dari 

buku yang ditulis oleh (R. Saraswati et al., 2019) katun merupakan hasil dari 

tenunan benang hasil olahan dari serat kapas yang termasuk kedalam tanaman 

Ordo Malves, berdasarkan hal tersebut maka penulis memilih menggunakan 

bahan yang berasal dari serat kapas yakni katun pada metode pemberian motif 

eco print. 
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Metode pemberian motif eco print memiliki beberapa macam teknik 

seperti yang di katakana oleh Irianigsih 2018 (dalam Saraswati dan Sulandjari 

2018) yaitu teknik gulung (bundles), teknik palu (hammering), dan teknik 

hepazome . pada penelitan ini teknik eco print yang di gunakan yaitu teknik 

palu (hammering) melihat dari hasil pra eksperimen menggunakan bunga 

waru sebelumnya, di antara ketiga teknik eco print tersebut teknik palu 

(hammering) memiliki hasil awarna yang lebih cerah dan bentuk motif yang 

lebih tercetak jelas dibandingkan teknik lain yang tidak menghasilkan warna 

yang tidak lebih cerah. Sehingga penulis memilih menggunaan teknik eco 

print palu (hammering) pada penelitian ini. 

Proses pemberian motif bahan kain dengan metode eco print dengan 

bunga waru (hibiscus tilliaceus L) menggunakan mordan tawas, kapur tohor 

dan tunjung, nantinya akan diteliti bagaimana nama warna, kejelasan bentuk 

motif, bagaimana ketahanan cuci serta apakah terdapat pengaruh penggunaan 

mordan dari segi kejelasan dan ketahanan cuci warna terhadap pencucican 

ulang pada hasil akhir produk yang belum diketahui menjadi hal yang 

menarik untuk di teliti.  Hasil pra eksperimen yang peneliti lakukan, eco print 

bunga waru pada bahan katun menggunkan mordant tawas, menghasilkan 

warna kuning mengarah ke oren, sedangkan menggunakan mordant kapur 

tohor menghasilkan warna abu coklat kehijauan, dan yang menggunakan 

mordan tunjung menghasilkan warna coklat keabuan. 

 Dikarnakan hal yang telah di paparkan di atas maka peneliti tertarik un-

tuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Mordan Tawas, Kapur 
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tohor dan Tunjung, Terhadap Hasil Eco print Bunga Waru (hibiscus tili-

aceus L) Pada Bahan Katun dengan Teknik Hammering”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masa-

lah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Zat pewarnaan sintetis yang tidak ramah lingkungan memiliki hasil limbah 

yang merusak kesehatan dan mencemari kelestarian lingkungan  

2. Dunia idustri dan dunia Pendidikan dituntut untuk terus berpikir kreatif 

dan inovatif dalam melakukan pembaharuan dan berinovasi sebagai bentuk 

upaya mengatasi pencemaran lingkungan dan perkembangan ilmu dalam 

bidang tekstil.  

3. Banyak sumber daya alam tumbuh-tumbuhan di Indonesia seperti bunga 

waru yang belum dimaksimalkan padahal memiliki potensi yang besar se-

bagai zat warna untuk alternatif pewarna sintetis. 

4. Belum ada pemanfaatan bunga waru (hibiscus tilliaceus L) sebagai 

penghasil warna dan motif untuk mengurangi limbah bunga yang hanya 

terbuang. 

5. Belum diketahuinya hasil ecoprint bunga waru (hibiscus tilliaceus L) 

menggunakan mordan tawas, kapur tohor dan tunjung. 

6. Belum diketahui nama warna yang dihasilkan pada eco print dengan mor-

dan tawas, kapor tohor dan tunjung menggunakan bunga waru (hibiscus 

tiliaceus L) pada bahan katun dengan teknik pukul (hamering). 
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7. Belum diketahui kejelasan motif pada hasil eco print dengan mordan ta-

was, kapor tohor dan tunjung menggunakan bunga waru (hibiscus tiliaceus 

L) pada bahan katun dengan teknik pukul (hammering). 

8. Belum diketahui ketahanan cuci pada eco print hasil dengan mordan ta-

was, kapor tohor dan tunjung menggunakan bunga waru (hibiscus tiliaceus 

L) pada bahan katun dengan teknik pukul (hammering). 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diambil batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Tumbuhan yang digunakan yaitu bunga waru (hibiscus tiliaceus L). 

2. Mordan yang digunakan yaitu tawas, kapur tohor dan tunjung. 

3. Teknik eco print yang digunakan yaitu teknik pukul (hammering) 

4. Bahan tekstil yang digunakan yaitu katun primisima. 

5. Nama warna, kejelasan bentuk motif bunga, ketahanan warna terhadap 

pencucian dengan sabun pada ecoprint bunga waru (hibiscus tiliaceus L) 

belum diketahui. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang telah disampaikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah nama warna yang dihasilkan dari penggunakan mordan tawas, ka-

por tohor dan tunjung terhadap eco print bunga waru (hibiscus tiliaceus L) 

pada bahan katun dengan teknik pukul (hammering)? 
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2. Bagaimana kejelasan bentuk motif bunga yang dihasilkan dari 

penggunakan mordan tawas, kapor tohor dan tunjung terhadap eco print 

bunga waru (hibiscus tiliaceus L) pada bahan katun dengan teknik pukul 

(hammering)? 

3. Bagaimana ketahanan cuci terhadap pencucian dengan sabun dari 

penggunaan mordan tawas kapur tohor dan tunjung terhadap eco print bun-

ga waru (hibiscus tilliaceus L) pada bahan katun dengan teknik pukul 

(hammering)? 

4. Bagaimana pengaruh mordan tawas, kapur tohor dan tunjung terhadap hasil 

ecoprint bunga waru (hibiscus tiliaceus L) pada bahan katun dengan teknik 

pukul (hammering) terhadap kejelasan bentuk motif dan ketahanan warna 

terhadap pencucian dengan sabun? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Mendeskripsikan nama warna yang dihasilkan dari pengunaan mordan tun-

jung kapur tohor dan tunjung terhadap eco print bunga waru (hibiscus 

tilliaceus L) pada bahan katun dengan teknik pukul (hammering). 

2. Mendeskripsikan kejelasan bentuk motif yang dihasilkan dari penggunaan 

mordan tawas, kapor tohor dan tunjung terhadap eco print bunga waru (hi-

biscus tiliaceus L) pada bahan katun dengan teknik pukul (hammering). 

3. Mendeskripsikan ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun yang 

dihasilkan dari penggunaan mordan tawas, kapor tohor dan tunjung ter-
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hadap eco print bunga waru (hibiscus tiliaceus L) pada bahan katun dengan 

teknik pukul (hammering). 

4. Mendeskripsikan pengaruh penggunaan mordan tawas, kapor tohor dan 

tunjung pada hasil eco print bunga waru (hibiscus tiliaceus L) pada bahan 

katun dengan teknik pukul (hammering). Terhadap kejelasan bentuk dan 

ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik dian-

taranya adalah seperti berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literature bahan penge-

tahuan mengenai pemberian motif eco print khususnya pemberian motif 

eco print bunga waru (hibiscus tiliateceus L) pada bahan katun dengan 

teknik pukul (hammering). 

2. Manfaat praktis 

a. Memberi informasi pada masyarakat atau pengerajin tentang potensi 

penggunaan bunga waru (hibiscus teliaceus L) sebagai zat warna alam 

pemberian motif eco print. 

b. Memberi pengetahuan pada penulis dan pembaca tentang pengaruh 

mordan tawas, kapur tohor dan tunjung terhadap hasil eco print bunga 

waru (hibiscus tiliaceus L) pada bahan katun dengan teknik pukul 

(hammering). 
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c. Sebagai bahan pertimbangan dalam mata kuliah tekstil untuk 

menggunakan bunga waru (hibiscus tiliaceus L) sebagai bahan alam da-

lam Teknik ecoprint 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

BAB IV, maka pada BAB V ini kan disimpulkan berdasarkan hasil data dari 

penelitian yang telah diolah oleh peneliti. 

A. Kesimpulan 

1. Nama Warna 

Dari hasil data penelitian, dapat disimpulkan bahwa warna yang 

hasilkan dari ecoprint bunga waru (hibiscus tilliaceus L) pada bahan katun 

dengan teknik hammering tanpa mordan pada mahkota bunga adalah Dim 

Olive Green #929B2D, pada tulang mahkota bunga adalah warna Reef 

Green #E7EBC2, angkal mahkota adalah warna Popstar Red Violet 

#865573. Mordan tawas pada mahkota bunga adalah Dark Golden Road 

#DI7F05, pada tulang mahkota bunga adalah warna Golden Orange 

#FFB72B, dan pada pangkal mahkota adalah warna Pompadour Purple 

#773E5F Mordan kapur tohor pada mahkota bunga adalah Dark Teal 

#505B5E, pada tulang mahkota bunga adalah warna Pale Green 

#C2CEBD, dan pada pangkal mahkota adalah warna Dark Magenta 

#8F818E. Mordan tunjung pada mahkota bunga adalah warna Mudy Wa-

ters Brown #8F8561, pada tulang mahkota bunga adalah warna Mudy Wa-

ters Brown #8F8561 dan pada pangkal mahkota adalah warna ark Murky 

Teal #363D4F. 
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2. Kejelasan Bentuk Motif Bunga 

Hasil rata-rata keselurahan masing-masing mordan pada kejelasan 

bentuk motif bunga yang dihasilkan dari ecoprint bunga waru (hibiscus 

tilliaceus L) pada bahan katun dengan teknik hammering tanpa 

menggunakan mordan 61% panelis memilih kategori sangat jelas. 

Menggunakan mordan tawas 51% panelis memilih kategori jelas. 

Menggunakan mordan kapur 46% panelis memilih kategori jelas. 

Menggunakan mordan tunjug 53% paneliss memilih kategori cukup jelas. 

3. Ketahanan Warna terhadap Pencucian dengan Sabun 

Berdasarkann hasil ecoprint bunga waru (hibiscus tilliaceus L) pada 

bahan katun dengan teknik hammering didapatkan hasil ketahanan warna 

terhadap pencucian dari masing-masing mordan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun pada penelitian 

ini yaitu: tanpa menggunakan mordan 74% panelis memilih sangat beru-

bah/berkurang. Mordan tawas 61% panelis memilih sedikit beru-

bah/berkurang. Mordan kapur tohor 57% panelis memilih tidak beru-

bah/berkurang sama sekali. Mordan tunjung 3.44% panelis memilih. sedi-

kit beru-bah/berkurang. 

4. Pengaruh Mordan Tawas, Kapur Tohor dan Tunjung Terhadap Ke-

jelasan Bentuk Motif dan Ketahanan Warna Terhadap Pencucian 

dengan Sabun. 

Berdasarkan analisis yang diperoleh dari uji Friedman K-Related 

Sample dari kejelasan bentuk motif ecoprint bunga waru (hibiscus 
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tilliaceus L) pada bahan katun dengan teknik hammering adalah sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 atau 0,000 < 0,05 artinya 

H0 ditolak. Pada ketahanan warna terhadap pencucian dengan sabun 

menunjukkan angka 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan akibat penggunaan mordan tawas, kapur tohor dan tunjung pada 

terhadap kejelasan bentuk motif bunga waru terhadap pencucian dengan 

sabun yang dihasilkan dari ecoprint bunga waru (hibiscus tilliaceus L) pa-

da bahan katun dengan teknik hammering. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan beberapa hal se-

bagai berikut: 

1. Dalam pemilihan bunga pilihlah bunga yang masih berwarna kuning sedi-

kit oren yang menandakan bunga tidak terlalu tua atau terlalu muda se-

hingga kandungan pada bunga yang tepatr dapat menghasilkan hasil 

ecoprint yang bagus dengan warna dan kejelasan motif yang baik. 

2. Pada proses pemukulan, sebaiknya gunakan palu khusus ecoprint yang 

memiliki ujung karet sehingga tipisnya mahkota bunga tidak mudah han-

cur. Penggunaan palu besi akan membuat serat kain lapuk dan kain mudah 

rusak atau sobek. Serta lakukan pemukulan dengan konsisten dengan tidak 

memukul terlalu kuat agar bunga tidak rusak dan dapat menghasilkan 

warna dan motif yang jelas. 
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3. Pada proses pengukusan sebaiknya menggunakan api sedang dimana api 

besar akan beresiko membuat plastik pembungkus bocor yang membuat 

hasil ecoprint yang jelek karna air kukusan masuk mengenai kain, yang 

membuat motif tidak jelas dan rusak. 

4. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi referensi bagi 

pembaca, kampus dan juga dapat menjadi peluang usaha untuk pengusaha 

ecoprint. 
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